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ABSTRACT 

Abdus Salam, Dz & Eti Nurhayati. (2022). “Internalization Model for Creative 
Thinking Ability to Increase Entrepreneurial Creativity in Small and Medium 
Enterprises (SMEs) of Halal Industry in the Digital Era” 

Entrepreneurial creativity is a very urgent factor in the business world, 
especially for SMEs so that they not only survive, but are able to compete in the 
global market world. Meanwhile, many entrepreneurs complain about not being 
able to compete in the global market due to lack of capital and marketing 
difficulties. According to some of the findings of previous studies and this initial 
research, the profiles of the creative thinking abilities of the majority of SME 
entrepreneurs are in the "very poor" category. Against this background, this study 
aims to produce a training model product to increase the creativity of 
entrepreneurs. 

This study uses a Research and Development approach (Borg & Gall, 1983; 
Gall & Borg, 2003), which is simplified through 4 stages: preliminary research, 
drafting the model and its operational module, validating the model, and testing the 
model in the field. 

The results of this study conclude that: First, the profile of entrepreneurial 
creative thinking abilities in general has varied categories, some are "very good", 
"good", "poor", and "very poor" in analytical and synthetic thinking skills, problem 
solving abilities, open thinking, the ability to communicate new ideas, and the 
ability to organize ideas for implementation. Second, the construct “Model for 
internalizing creative thinking skills to increase entrepreneurial creativity” that has 
been prepared includes: The theoretical and empirical rationale for the need for 
the model to be developed; The main objective is to create a model to be guided by 
relevant institutions, and to create a workshop model to increase the creative power 
of entrepreneurs; Some principles that must be followed in the implementation of 
the model; The training materials cover 5 skills, namely: analytical and synthetic 
thinking, problem solving, open thinking; communication, and organizational 
skills; The schedule is set for a full day for 7 sessions; The activity method is active, 
effective, efficient, and fun with several games, analogies, video screenings, 
quizzes, discussions, business digitization with e-commerce practices, reflection, 
and evaluation; The model is considered successful measured based on the increase 
in the skill of the participants in terms of: (1) their competence, (2) their business 
motivation, (3) their business processes are run creatively, and (4) making the 
environment as a source of inspiration in their business; The model is equipped 
with operational modules for facilitators and participants. Third, the effect of 
"Internalization model of creative thinking ability on entrepreneurial creativity" 
can be seen from the R Square value of 0.688. Means that, "the internalization 
model of creative thinking is able to influence the creativity of entrepreneurs by 
68.8%, while 31.2% is influenced by other variables that are not the focus of this 
study". Based on the value of the regression coefficient, it produces a value of 0.541. 
This shows that when there is a 1% change in the "Internalization Model of Creative 
Thinking" it will increase the entrepreneur's "creative power" by 54.1%. Based on 
the regression analysis test which produces a value of 0.000 < 0.05, it means that 
Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded, “The internalization 
model of creative thinking has a positive and significant effect on increasing the 
creativity of SME entrepreneurs in the halal industry. 

 
Keywords: Creative thinking, creativity, entrepreneur. 

 



ABSTRAK 

Abdus Salam, Dz & Eti Nurhayati. (2022). “Model Internalisasi Kemampuan 

Berpikir Kreatif untuk Meningkatkan Daya Kreativitas Enterpreneur Usaha 

Kecil Menengah (UKM) Industri Halal di Era Digital” 

Kreativitas entrepreneur merupakan factor yang sangat urgen dalam dunia 
usaha, terlebih bagi UKM agar tidak hanya bertahan, tetapi mampu bersaing di 
dunia pasar global. Sementara itu, para entrepreneur banyak mengeluh tidak 
mampu bersaing di pasar global disebabkan kekurangan modal dan kesulitan 
pemasaran. Menurut beberapa temuan penelitian terdahulu dan penelitian awal ini 
bahwa profil kemampuan berpikir kreatif entrepreneur UKM mayoritas dalam 
kategori “sangat kurang”. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan suatu produk model pelatihan untuk meningkatkan daya 
kreativitas entrepreneur. 

Penelitian ini mennggunakan pendekatan Research and Development (Borg 
& Gall, 1983; Gall & Borg, 2003), yang disederhanakan melalui 4 tahapan, yaitu: 
penelitian pendahuluan, menyusun draf model dan modul operasionalnya, 
memvalidasi model, dan menguji model di lapangan. 

Hasil penelitian menyimpulkan: Pertama, Profil kemampuan berpikir 
kreatif enterpreneuer secara umum memiliki kategori yang bervariasi, ada yang 
“sangat baik”, “baik”,” kurang”, dan “sangat kurang” dalam kemampuan berpikir 
analisis dan sintesis, kemampuan problem solving, berpikir terbuka, kemampuan 
mengomunikasikan ide barunya, maupun kemampuan mengorganisasi ide untuk 
diimplementasikan. Kedua, Konstruks “Model internalisasi kemampuan berpikir 
kreatif untuk meningkatkan daya kreativitas entrepreneur” yang sudah disusun 
meliputi: Dasar pemikiran teoretik dan empirik tentang perlunya model tersebut 
disusun; Tujuan utama membuat model untuk dapat dipedomani oleh lembaga 
terkait, dan membuat model workshop untuk meningkatkan daya kreativitas 
enterpreneur; Beberapa prinsip yang harus diikuti dalam pelaksanaan model; Materi 
pelatihan mencakup 5 keterampilan, yaitu: berpikir analisis dan sisntesis, problem 
solving, berpikir terbuka; berkomunikasi, dan kemampuan mengorganisasi; Jadwal 
diseting sehari penuh untuk 7 sesi; Metode kegiatan bersifat aktif, efektif, efisien, 
dan menyenangkan dengan beberapa permainan, analogi, pemutaran video, quiz, 
diskusi, digitalisasi usaha dengan praktik e-commerce, refleksi, dan evaluasi; 
Model dianggap berhasil diukur berdasarkan peningkatan kemampuan peserta 
dalam hal:  (1) kompetensinya, (2) motivasi usahanya, (3) proses usahanya 
dijalankan secara kreatif, dan (4) menjadikan lingkungan sebagai sumber inspirasi 
dalam usaha;  Model dilengkapi dengan modul operasional untuk fasilitator dan 
peserta. Ketiga, Pengaruh “Model internalisasi kemampuan berpikir kreatif 
terhadap daya kreativitas entrepreneur” dapat diketahui dari nilai R Square sebesar 
0,688. Artinya, “model internalisasi berpikir kreatif mampu mempengaruhi daya 
kreativitas enterpreneur sebesar 68,8%, sedangkan 31,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini”. Berdasarkan nilai koefesien 
regresi, menghasilkan nilai sebesar 0,541. Hal ini menunjukkan, bahwa ketika ada 
perubahan sebesar 1% pada “Model internalisasi berpikir kreatif” akan dapat 
meningkatkan “daya kreativitas” enterpreneur sebesar 54,1%. Berdasarkan 
pengujian analisi regresi yang menghasilkan nilai sebesar 0,000 < 0,05, artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan, “Model internalisasi 
berpikir kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya 
kreativitas enterpreneur UKM industri halal. 

Kata Kunci: Berpikir kreatif, kreativitas, entrepreneur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Upaya mengembangkan sebuah model yang bermakna sebagai suatu teori yang 

berguna adalah keniscayaan, karena sebuah model merupakan instantiasi teori, lebih 

konkrit, operasinal, dan implementatif untuk menyelesaikan problema di lapangan. 

Model berfungsi sebagai perantara antara teori dengan dunia nyata. Untuk 

menghasilkan sebuah model yang efektif dilakukan penelitian mendalam sesuai 

prosedur yang didasarkan pada teori yang mapan. Model dimaksud adalah 

pengembangan berpikir kreatif untuk meningkatkan daya kreativitas entrepreneur 

melalui proses internalisasi. 

Banyak pihak mengakui bahwa kreativitas adalah suatu keterampilan atau 

keahlian paling penting di abad 21th ini. Kreativitas dianggap sebagai pendorong utama 

bagi dunia usaha yang mencari peluang baru, penciptaan ide, inovasi, dan daya saing. 

Khusus pada penciptaan bisnis global, kreativitas usaha, pendidikan enterpreneuer 

ship, serta ekosistem enterpreneur menjadi topik terkini. Meski harus diakui, masih 

banyak  enterpreneuer yang mengalami tingkat kegagalan yang cukup tinggi dalam 

memasuki globalisasi bisnisnya. Menurut para ahli, kegagalan tersebut lebih 

disebabkan oleh rendahnya keterampilan kognitif entrepreneur untuk mengelola dan 

mengembangkan usahanya. Mereka mengabaikan pentingnya pengembangan 

kretivitas  (Urlike Fentens, 2021). Kreativitas adalah salah satu keterampilan hidup 

dan kerja yang paling dicari di abad ke-21 sebagai cara inovatif untuk mendekati dan 

menganalisis ide, pemecahan masalah, atau berpikir kritis, dan keterampilan ini dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan dengan menggunakan berbagai teknik dan praktik 

(Ola W. A. Gafour et al., 2020). 

Enterpreneurship adalah aktivitas individu merancang dan mendirikan usaha, 

dan diakui sebagai pendorong penting pertumbuhan ekonomi (Celuch, et al., 2017). 

Enterpreneurship sebagai tulang punggung ekonomi dunia, berperan penting dalam 

penciptaan lapangan kerja dan inovasi. Entrepreneur perlu menciptakan ide-ide baru 

yang berharga untuk produk, layanan, teknologi, pasar yang teridentifikasi, peluang 

usaha, pertumbuhan usaha baru, dan berpikir memimpin usaha menuju kesuksesan. 

Secara bersamaan, identifikasi peluang usaha dan alokasi sumberdaya yang langka 

sangat bergantung pada tingkat kreativitas entrepreneur. Artinya, terdapat hubungan 

yang positif dan saling terkait antara kreativitas dengan enterpreneurship.  

Enterpreneurship yang menghasilkan produk barang dan jasa dengan ketentuan 

syariah Islam dikategorikan industri halal. Industri ini mulai berkembang sejak banyak 

permintaan produk dan jasa halal. Industri halal adalah kegiatan ekonomi yang dalam 

sistem produksinya dipengaruhi oleh hukum Islam. Menurut Kamus Bahasa Indonesia 

bahwa industri halal adalah mengolah barang dengan menggunakan sarana dan 

peralatan (mesin) yang diizinkan oleh syariat Islam. Produk halal tersebut meliputi 

makanan,  minuman, kosmetik, obat-obatan, produk kiamiawi, produk biologi, 

1 



2 
 

rekayasa, dan barang digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat muslim maupun 

non muslim. 

Produk halal sebagian besar diproduksi oleh usaha kecil dan menengah 

(UKM), sedangkan produk jasa halal umumnya dilayani oleh lembaga keuangan mikro 

maupun perbankan syariah. Oleh karena itu, UKM dan lembaga keuangan syariah 

sebagai mesin penggerak roda perekonomian. UKM industri halal sangat berperan 

penting untuk memenuhi permintaan pasar, mengurangi pengangguran, hingga dapat 

meningkatkan produk domestik bruto (PDB), mewujudkan pembangunan ekonomi 

yang dapat membawa kemajuan setiap negara di dunia. 

Di kawasan negara-negara Asia, UKM Indonesia sangat berpotensi sebagai 

produsen halal terdepan, didukung dengan melimpahnya kekayaan sumberdaya alam 

untuk ketersediaan bahan baku, dengan penduduk yang mayoritas Muslim. Produksi 

barang dan jasa halal terus berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan 

pasar domestik maupun skala global. Industri halal Indonesia memiliki prospek yang 

sangat potensial. Karena itu, para pelaku usaha industri halal dapat memanfaatkan 

potensi tersebut secara produktif, tingkat produktivitas dapat menentukan tingkat 

kemakmuran, pengembalian investasi, dan pertumbuhan dalam perekonomian negara.  

Dengan terus meningkatnya permintaan pasar domestik maupun global akan 

produk-produk halal ini, menuntut produktivitas entrepreneur sebagai pelaku UKM 

industri halal yang lebih tanggap dan kreatif. Karena berwirausaha adalah identik 

dengan kreativitas. Tanpa kemampuan kreativitas dan berpikir kreatif, wirausaha sulit 

untuk mampu bertahan hidup dalam menjalankan usahanya. Kreativitas wirausaha 

telah menjadi poin penting untuk dapat meningkatkan nilai usahanya. Kreativitas 

sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan berbisnis dalam praktek. 

Kreativitas sebagai produk ide atau gagasan penting yang mengantarkan inovasi 

produk atau layanan baru oleh sebuah perusahaan yang dibutuhkan pasar. Para pelaku 

usaha atau entrepreneur yang memiliki kreativitas dalam mengelola usaha kecil dan 

menengah mampu menciptakan, menemukan dan menganalisis suatu perubahan iklim 

bisnis yang selalu terjadi setiap saat. Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi, 

dapat menciptakan ide-ide dan memiliki banyak cara dalam memecahkan suatu 

permasalahan bisnisnya. 

Seiring dengan sedang tumbuh dan berkembangnya industri halal, dunia bisnis 

termasuk UKM industri halal saat ini dihadapkan setidaknya empat tantangan 

strategis, yakni literasi digital, kapasitas produksi, kualitas produksi dan akses pasar. 

Selain itu UKM saat ini masih terus menghadapi tantangan baru yang lebih terbuka 

untuk mengembangkan industri halal. Disamping masih menyisakan tantangan dan 

hambatan secara internal, dalam waktu bersamaan harus mampu mengikuti arus 

kemajuan teknologi, terutama dalam merebut persaingan pasar berbasis teknologi 

digital yang sangat ketat. Digitalisasi dimaksud mengintegrasikan teknologi dalam 

seluruh kegiatan bisnisnya, mulai dari urusan administrasi, manajemen hingga 

pelayanan transaksi di pasar yang kompetitif. Perkembangan teknologi yang sangat 

dinamis dan agresif menyebabkan terjadinya perubahan di berbagai sektor, tidak 

terkecuali di bidang perekonomian. UKM sebagai penggerak utama perekonomian 

Indonesia merasakan dampak tersebut. 
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Transisi menuju lingkungan yang didorong oleh pengetahuan dan teknologi, 

telah menimbulkan persyaratan keterampilan dan keahlian baru bagi wirausahawan. 

Pada awal 2016, Forum Ekonomi Dunia merilis laporan Wawasan Tantangan Global, 

yang menguraikan bahwa rangkaian keterampilan yang dibutuhkan setiap individu 

untuk berhasil sangat dipengaruhi oleh kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin 

tingkat lanjut. Keterampilan tersebut meliputi kreativitas, fleksibilitas kognitif, 

pemecahan masalah yang semakin kompleks, koordinasi dengan orang lain, berpikir 

kreatif, kecerdasan emosional, penilaian dan pengambilan keputusan, negosiasi, 

manajemen sumberdaya manusia, serta orientasi layanan (Gray, 2016).  

Pentingnya daya kreativitas bagi entrepreneur diperlukan untuk dapat 

memecahkan masalah yang semakin kompleks, termasuk literasi digital dan keadaan 

yang tidak menentu, juga dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha. Dengan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif akan dapat memperkuat daya kreativitas yang 

tinggi, menghasilkan nilai tambah atas barang dan jasa serta keunggulan bersaing. 

Untuk itu entreprenur dibutuhkan memiliki kreativitas tinggi, agar dapat menemukan 

ide-ide dan cara-cara baru serta efektif dalam menghadapi tantangan dan mengatasi 

hambatan dalam persaingan bisnis. Sebagaimana dikatakan oleh Zimmerer (1996) 

bahwa entrepreneur merupakan suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi, 

mencari peluang dari permasalahan yang terjadi di masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kreativitas bukanlah sejenis pengetahuan atau ilmu yang cukup hanya 

dipelajari untuk kepentingan teknis operasional, melainkan sebagai sikap mental 

psikologis berkaitan skill atau keterampilan motorik yang harus ditanamkan melalui 

proses stimulasi dari luar, atau disebut dengan internalisasi yang dapat dikembangkan 

atau dibentuk agar kemampuan daya kreativitasnya meningkat, sebagaimana 

dikatakan Zimmerer (1996) bahwa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

maka seseorang harus menggunakan otak sebelah kiri, sedangkan mengembangkan 

kemampuan kreatif harus digunakan otak sebelah kanan. Dari hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa fungsi otak manusia terbagi menjadi dua bagian, yaitu fungsi otak 

sebelah kiri dan otak sebelah kanan. Setiap bagian tersebut memiliki fungsi spesifik 

dalam menangkap informasi berbeda. Bagian otak yang satu lebih dominan dari bagian 

yang lain. Bagian otak sebelah kiri dikendalikan secara linier (berpikir vertikal), 

sedangkan bagian otak sebelah kanan mengandalkan pemikiran lateral. Otak sebelah 

kiri berperan menangkap logika dan simbol-simbol, sedangkan yang bagian kanan 

lebih menangkap hal-hal yang bersifat intuitif atau emosional. Otak sebelah kanan 

menggerakkan pikiran lateral dan meletakannya pada proses kreatif. 

Digitalisasi dalam dunia bisnis adalah suatu proses mengkonversi aspek fisik 

dan alur bisnis menjadi aspek digital. Artinya semua bentuk layanan menuntut 

penggunaan digitalisasi selain dilakukan dengan cara-cara konvensional. Makin 

banyak tersedianya layanan digital untuk para pelaku UKM industri halal, maka 

semakin besar peluangnya dalam memasarkan produk. Digitalisasi UKM adalah upaya 

mengubah pelaku-pelaku usaha dalam memasarkan dan menjual produknya melalui 

pemanfatan teknologi. Entrepreneur UKM di era digitalisasi ekonomi menghadapi 
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metode transaksi baru perdagangan, dari cara berbisnis konvensional menjadi bisnis 

dunia maya. 

Di samping menjadi tantangan bagi para entrepreneur, digitalisasi bisnis UKM 

juga berpotensi menciptakan multiplier effect, yang berarti tidak hanya memberikan 

dampak kepada para entreprenur UKM sendiri, tetapi juga menghadirkan dampak 

positif bagi pihak lainnya, yaitu para driver pengirim barang dan operator-operator 

bisnisnya. Makin banyak layanan digital UKM, akan semakin meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pengiriman barang dan lainnya. 

Kemudian makin luas usaha yang dijalankan maka semakin banyak sumber daya 

manusia yang dibutuhkan untuk menyediakan barang tersebut. Sehingga melalui 

digitalisasi UKM dapat mengurangi tingkat pengangguran, pada akhirnya tingkat 

perekonomian pun meningkat. 

Untuk menjadi pemenang dalam persaingan pasar di era digital ini, maka 

entrepreneur UKM harus mampu menyelesaikan berbagai persoalan yang menjadi 

tantangan sekaligus hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan usahanya. Masih 

kurangnya kemampuan literasi digital akan menyebabkan kesulitan untuk dapat 

mengakses pasar potensial produk-produk halal, baik di tingkat lokal hingga pasar 

global. Terbatasnya kapasitas produksi juga berdampak pada tidak dapat memenuhi 

permintaan dan kebutuhan pasar. Rendahnya kualitas produk juga tidak dapat 

memenuhi selera dan gaya hidup konsumen. Di sinilah pentingnya entrepreneur yang 

mampu berpikir kreatif, agar dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan hambatan 

yang dihadapi, dengan melahirkan ide-ide inovatif untuk dapat memenuhi kebutuhan 

pasar tersebut. 

Memiliki daya kreativitas yang tinggi akan menjadi super kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif tinggi adalah skill sangat penting untuk menghadapi peluang dan 

tantangan bisnis di hari-hari ke depan. Penggunaan peralatan teknologi mesin mungkin 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, tetapi mesin tidak bisa kreatif. 

Bahkan kreativitaslah yang membuat umat manusia mampu menciptakan mesin. Data 

yang dihasilkan mesin adalah bahan mentah yang membutuhkan kreativitas manusia 

agar dapat disuguhkan menjadi informasi yang bermanfaat terutama untuk 

kepentingan eksistensi dan pengembangan bisnis. 

Hasil riset yang dilakukan Bibli e-commerce dan Boston Consulting Group 

bertema:“Menciptakan Pertumbuhan Inklusif UKM di Indonesia Melalui Digitalisasi’, 

menunjukkan data bahwa hingga tahun 2022 Entrepreneur UKM yang melek digital 

baru mencapai 20 %, dan dengan pemberian dukungan yang tepat diprediksi Indonesia 

dapat meningkatkan literasi digital menjadi 50 % di tahun 2024. Langkah ini dapat 

meningkatkan ekonomi sebesar US$ 38 Milyard atau setara Rp 546,5 Triliyun (Rully 

R. Ramli, 2022), kemudian ditunjukan fakta hasil penelitian dalam hal kemampuan 

kreativitas entrepreneur UKM Industri halal masih rendah (Abdus Salam Dz, 2021). 

Dengan masih minimnya entrepreneur yang melek literasi digital karena kemampuan 

kreativitas yang rendah, para entrepreneur sering mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan masalah, meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi serta merebut 

akses pasar. Di sini ada korelasi positif kemampuan berpikir kreatif dengan dengan 

meningkatnya kemampuan literasi digital dan terjadinya hambatan dalam berbisnis. 

Dalam konteks ini, Panagiotis E. Petrakis et.al (2016) merekomendasikan, bagaimana 
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kreativitas entrepreneur dapat ditingkatkan, yaitu dengan menanamkan (internalisasi) 

sikap mental, kemampuan berpikir kreatif, dan semangat berusaha, sehingga memiliki 

ketahanan dan sikap positif yang adaptif menghadapi iklim bisnis yang terus berubah. 

Internalisasi adalah sebuah proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri 

seseorang. Pada internalisasi terjadi refleksi, peristiwa, proses dan penampakan 

eksternal menjadi internal. Tujuan internalisasi menurut A. Tafsir dkk (2004) memiliki 

tiga tujuan, yaitu: agar seseorang tahu atau mengetahui (knowing), agar mampu 

melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu (doing), dan agar ia menjadi orang 

yang ia ketahui itu (beeing). Dengan demikian internalisasi adalah sebuah proses 

tindakan menanamkan nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya 

dalam melihat makna realitas pengalaman. Nilai dalam pengertian ini diartikan sebagai 

kemampuan berpikir kreatif yang diinternalisasikan agar daya kreativitas meningkat. 

Menurut Ericsson, et.al (2007) ada beberapa konsep dari literatur agar seseorang 

menjadi kreatif tinggi yaitu dengan latihan yang disengaja, dan hal ini telah diterapkan 

pada kreativitas. Ditambahkan Kaufman (2021) bahwa untuk menjadikan seorang 

kreatif dibutuhkan sistem pendukung sumberdaya, yaitu atribut pribadi dari obyek 

material, mentor, akses ke materi, teknologi baru, jejaring sosial yang dapat membantu 

mengembangkan kreativitas seseorang. 

Dalam konteks meningkatkan daya kreativitas sebagaimana dipaparkan pada 

latar belakang di atas, bahwa proses internalisasi kemampuan berpikir kreatif 

entrepreneur UKM dapat dilakukan treatment melalui pelatihan yang disengaja dengan 

sistem pendukung sumberdaya, mentor dan model yang dipandang efektif. Oleh 

karena belum ada cara atau model treatment yang efektif untuk dapat meningkatkan 

daya kreativitas tersebut, maka penting dilakukan penelitian secara mendalam untuk 

mengembangkan suatu model internalisasi yang tepat dengan judul: “Model 

Internalisasi Kemampuan Berpikir Kreatif untuk Meningkatkan Daya Kreativitas 

Entrepreneur UKM Industri Halal di Era Digital”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka untuk keperluan penelitian 

ini, masalah dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil kemampuan berpikir kreatif entrepreneur UKM Industri halal di 

Era Digital? 

2. Bagaimana model internalisasi kemampuan berpikir kreatif untuk meningkatkan 

daya kreativitas entrepreneur UKM Industri halal di Era Digital? 

3. Bagaimana efektivitas model internalisasi kemampuan berpikir kreatif terhadap 

peningkatan daya kreativitas entrepreneur UKM Industri halal di Era Digital? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk menyusun model internalisasi kemampuan berpikir kreatif yang dapat 

meningkatkan daya kreativitas entrepreneur UKM Industri Halal di Era Digital. 

Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kreatif entrepreneur UKM Industri 

halal di Era Digital. 

2. Menyusun model internalisasi kemampuan berpikir kreatif untuk meningkatkan 

daya kreativitas entrepreneur UKM Industri halal di Era Digital. 

3. Mengetahui efektivitas model internalisasi kemampuan berpikir kreatif untuk 

meningkatkan daya kreativitas entrepreneur UKM Industri halal di Era Digital. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Secara Teoretik; 

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah teori tentang berpikir kreatif dan 

kreativitas entrepreneur.  

Secara Praktik; 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban terhadap masalah kurang 

berkembangnya UKM Industri halal yang disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif entrepreneurnya, dan sekaligus menjadi solusi untuk meningkatkan 

daya kreativitas para entrepreneur UKM Industri halal agar dapat meningkatkan daya 

saing dalam usaha bisnisnya. Sering diasumsikan, keterbatasan material menjadi 

kendala utama dalam menjalankan UKM, padahal factor non material, seperti 

kreativitas entrepreneur berperan penting untuk kelangsungan dan keberhasilan usaha, 

dan factor yang terakhir ini sesungguhnya dapat ditingkatkan melalui pelatihan kepada 

para entrepreneur, namun langkanya model pelatihan yang dapat dipedomani menjadi 

suatu kendala. Maka model internalisasi kemampuan berpikir kretif yang dihasilkan 

dari penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat untuk meningkatkan daya 

kreativitas entrepreneur, khususnya UKM Industri halal. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Di dunia yang dinamis dan terus berkembang dengan cepat, membutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif (Okpara F, 2005), apalagi bagi seorang enterpreneur. 

Kemampuan berpikir kreatif memungkinkan seseorang meningkatkan daya 

kreativitasnya guna mempertimbangkan berbagai hal dari perspektif dan cara baru 

yang berbeda dan lebih progresif. Dengan daya kreativitas yang lebih baik mampu 

menghasilkan solusi untuk masalah dengan kekuatan imajinasi dan penalarannya 

(Okpara, 2005). 

Pembentukan kemampuan Daya kreativitas menurut Zimmerer (2008) melalui 

tahapan: Preparation, Investigation, Incubation, Illumination, Verification, 

Implementation. Dalam implementasinya, urutan tahapan tersebut tidak kaku, tiap-tiap 

sub proses dapat terjadi dalam urutan apapun dan akan sering berulang-ulang sampai 

mampu berpikir kreatif (Erich H. Kessler, Ed, 2013). Tahapan proses berpikir kreatif 

tersebut dapat dirangkum dalam deskripsi sebagai berikut: 
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1. Preparation 

Waktu untuk mendefinisikan masalah dan melakukan kajian, pengumpulan fakta, 

penyiapan bahan, pengumpuan informasi yang diperlukan sebelum tindakan kreatif 

(Walas G, 1926; Sternberg R,  2011 ; T. Amabile, 2008; Zimmerer, 2008; ) 

2. Investigation 

Melakukan penjelajahan untuk menemukan ide dengan menyelidiki masalah yang 

dihadapi (Zimmerer, 2008) 

3. Incubation 

Pelepasan atau mengesampingkan masalah untuk sementara waktu, sehingga 

pikiran, ketidak sadaran, intuisi dan emosi dapat merenungkan kembali informasi 

dan memasukkannya ke dalam perspektif aslinya sendiri (Walas G, 1926; Sternberg 

R,  2011 ; T. Amabile, 2008; Zimmerer, 2008; ) 

4. Illumination 

Munculnya penemuan atau memaksa dirinya sendiri menjadi bentuk yang menyatu 

saat ide baru muncul (Walas G, 1926; Sternberg R,  2011 ; T. Amabile, 2008; 

Zimmerer, 2008;). 

5. Verification 

Memeriksa, dan ini saatnya bertanya akankah berhasil, atau bertahan di samping 

teori lain (Walas G, 1926; Sternberg R,  2011 ; T.Amabile, 2008; Zimmerer, 2008). 

6. Implementation 

Mengeksekusi ide-ide yang telah ditemukan dengan siap mengambil segala resiko 

yang sudah diperhitungkan (Zimmerer, 2008). 

Adapun komponen proses berpikir kreatif meliputi: (1) Kompeten yang relevan 

dengan domain; (2) Prosesnya dijalankan secara kreatif; (3) ada motivasi instrinsik 

untuk terlibat dalam aktivitas karena minat, kesenangan, atau rasa tantangan pribadi; 

(4) ada lingkungan sosial sebagai sumber inspiratif. Dalam teori ini, kreativitas 

membutuhkan pertemuan semua komponen. Kreativitas tertinggi ketika seseorang 

termotivasi secara instrinsik dalam keahlian sesuai domainnya, dilakukan dengan 

proses berpikir secara kreatif tinggi, dan bekerja dalam lingkungan yang mendukung 

kreativitas.  

Kemampuan berpikir kreatif juga mencakup kemampuan dalam meng-

identifikasi masalah, menyusun pertanyaan, mengidentifikasi data yang relevan dan 

tidak relevan, menghasilkan banyak ide baru dan memuat disposisi yaitu bersikap 

terbuka, berani mengambil posisi/resiko, bertindak dan bersikap cepat, serta produktif 

(Murdock & Puccio, 2001; Lev & Leikin, 2013; Agres & Wiggins, 2015).  

Dari berbagai definisi dan pandangan menyangkut kemampuan berpikir kreatif 

terbentuk dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Mampu berpikir analitis dan sintesis 

2. Mampu memecahkan masalah 

3. Berpikir terbuka 

4. Mampu mempromosikan ide sendiri yang baru, 

5. Mampu mengorganisasi ide untuk diimplementasikan 
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Setiap manusia telah diberi oleh Tuhan akal dan pikiran, sebagaimana 

dijelaskan dalam firmanNya: “Sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 

kebannyakan dari jin dan manusia. Mereka mempunyai hati tetapi tidak digunakan 

untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata tetapi tidak digunakan 

untuk melihat (tanda-tanda kebesaran Allah), mereka mempunyai telinga tetapi tidak 

digunakan untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu bagaikan binatang ternak, 

bahkan lebih sesat lagi. Mereka adalah orang-orang yang lalai (menggunakan akal 

pikirannya)”. (QS. Al-A-Araf [17]:179).  

Sebagai bentuk pertanggung jawaban atas akal pikiran yang telah diberikan 

Tuhan, maka perlu mendayagunakan secara optimal dengan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif.  

Kemampuan berpikir kreatif tidak datang dari langit, meskipun potensi akal 

pikiran dan IQ merupakan pemberian (given) Tuhan. Kemampuan berpikir kreatif 

dapat dikembangkan melalui Latihan yang bersifat kognitif, terumata Latihan berpikir 

kreatif, seperti: berani mencoba sesuatu yang baru, meningkatkan motivasi untuk 

berkreasi sendiri, mengembangkan kepercayaan dan harga diri (Munandar, 1995), di 

samping lingkungan yang memungkinkan berkembangnya kreativitas, seperti 

stimulant yang dapat menjadi sumber inspirasi, dan lingkungan yang memberi rasa 

aman dan nyaman untuk berkreasi walau berbeda (Semiawan, 2004). 

Teori-teori konseptual tersebut telah menginspirasi untuk melakukan 

penelitian ini yang menghasilkan produk “Model Internalisasi Kemampuan Berpikir 

Kreatif untuk Meningkatkan Daya Kreativitas Enterpreneur”. Model yang disusun 

dilengkapi dengan modul operasional untuk panduan fasilitator. 

Penelitian ini berasumsi bahwa apabila entrepreneur diberikan pelatihan 

berpikir kreatif sebagai treatment, maka daya kreativitasnya dapat mengalami 

peningkatan daripada berjalan alamiah tanpa treatment. Bentuk treatment berupa 

workshop mencakup 5 materi tentang: kemampuan berpikir analsisis dan sisntesis, 

problem solving, berpikir terbuka, kemampuan mengomunukasikan ide, dan 

kemampuan mengorganisasi ide untuk diimplementasikan. Indikator keberhasilan 

model sebagai treatment daya kreativitasnya meningkat dalam hal: kompetensinya, 

motivasinya, proses kreatifnya, dan menjadikan lingkungan sebagai sumber inspirasi. 

Kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 

berikut: 
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